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 Some problems found in Process Evaluation and Learning Outcomes of Biology 

was the student difficult to understand the subject, the media that used in 

learning was power point, and the subject unavailability of learning resources 

that can guide and make students independent study. Thus it necessary to 

develop of handout based on guided discovery method. The purpose of this 

research was to develop handout based on guided discovery method on Process 

Evaluation and Learning Outcomes of Biology subject. This was development 

research with use 4D model. This research is limited in the Develop phase for 

know the validity of handout. The instruments is handout validity analysis 

questionaire. Data analysis use percentage formula. The result show that 

validity of handout was 89,38 with high valid criteria. It can be concluded that 

handout based on guided discovery method had been valid. 

Kata Kunci  Abstrak 
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 Beberapa permasalahan yang ditemukan dalam perkuliahan Evaluasi Proses dan 

Hasil Belajar Biologi adalah mahasiswa kesulitan untuk memahami materi, 

media yang digunakan hanya power point, dan belum tersedianya sumber 

belajar yang mampu membuat mahasiswa untuk belajar mandiri. Solusi untuk 

mengatasi  masalah tersebut adalah dengan mengembangkan handout berbasis 

penemuan terbimbing. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan handout 

berbasis penemuan terbimbing pada perkuliahan Evaluasi Proses dan Hasil 

Belajar Biologi yang valid. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 

dengan menggunakan model 4D. Penelitian ini dibatasi pada tahap develop, 

yakni untuk mengetahui kevalidan dari handout yang dikembangkan. Instrumen 

yang digunakan adalah angket analisis validitas handout. Teknik analisis data 

menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

validitas handout adalah 89,38 dengan kriteria sangat valid. Dapat disimpulkan 

bahwa handout berbasis penemuan terbimbing yang dikembangkan telah valid. 
 

PENDAHULUAN 

Mata kuliah Evaluasi Proses dan Hasil 

Belajar Biologi merupakan salah satu mata 

kuliah wajib di Progam Studi Pendidikan 

Biologi SKTIP PGRI Sumatera Barat. Mata 

kuliah ini membahas tentang proses evaluasi 

dalam pembelajaran dan aplikasi perancangan 

dan pengolahan hasil belajar. Mahasiswa 
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sebagai seorang calon pendidik harus mampu 

menguasai mata kuliah ini, agar mereka dapat 

menganalisis dan mengevaluasi hasil belajar 

siswa mereka dengan tepat.  

Beberapa permasalahan yang 

ditemukan dalam perkuliahan ini adalah 

mahasiswa kesulitan untuk memahami materi, 

media yang digunakan hanya power point, 

dan belum tersedianya sumber belajar yang 

mampu membuat mahasiswa untuk belajar 

mandiri. Solusi untuk mengatasi  masalah 

tersebut adalah dengan menerapkan metode 

penemuan terbimbing. 

Hasibuan et al (2014:38) menjelaskan 

bahwa metode penemuan merupakan cara 

mengajar yang mengatur pengajaran 

sedemikian rupa sehingga siswa memperoleh 

pengetahuan yang belum diketahuinya tidak 

melalui pemberitahuan, sebagian atau 

seluruhnya ditemukan sendiri. Sedangkan 

metode penemuan terbimbing menurut 

Sutrisno (2012:212) merupakan suatu metode 

pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menyusun, memproses, 

mengorganisir suatu data yang diberikan 

guru.   

Pengajaran dengan metode penemuan 

terbimbing ini  dapat dikonversi ke dalam 

handout berbasis penemuan terbimbing. 

Handout merupakan media cetak yang 

meliputi bahan-bahan yang disediakan di atas 

kertas untuk pengajaran dan informasi belajar. 

Biasanya diambil dari beberapa literatur yang 

memiliki relevansi dengan materi yang 

diajarkan atau kompetensi dasar dan materi 

pokok yang harus dikuasai peserta didik 

(Prastowo, 2011:79). Dengan menggunakan 

handout ini, mahasiswa diarahkan untuk 

belajar mandiri dalam pengetahuan baru 

dengan menggunakan pengetahuan yang 

sudah ada sebelumnya. Mahasiswa belajar 

secara mandiri tanpa mengharapkan seluruh 

materi ditransfer oleh dosen pengampu mata 

kuliah dan menemukan sendiri konsep yang 

ada dengan handout penemuan terbimbing 

yang akan dirancang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

menghasilkan handout berbasis penemuan 

terbimbing yang valid pada perkuliahan 

Evaluasi Proses dan Hasil Belajar Biologi.  

 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan dengan menggunakan model 

4D (Trianto,2010:186). Pada penelitian ini 

dibatasi sampai tahap develop, yakni untuk 

mengetahui tingkat kevalidan handout. 

Instrumen yang digunakan adalah angket 

analisis validitas handout. Angket diisi oleh 

tiga orang validator. Teknik analisis data 

menggunakan rumus persentase yakni  

 

V = 
skor item yang diperoleh

skor maksimum
 x 100% ……… (1) 

Berdasarkan harga V yang diperoleh, 

ditetapkan kriteria validitas seperti Tabel 1 

(Riduwan, 2007:88). 

Tabel 1. Kriteria validitas  

Nilai Validasi (%) Kategori 

0 – 20 Tidak valid 

21 – 40 Kurang valid 

41 – 60 Cukup valid 

61 – 80 Valid 

81 – 100 Sangat valid 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Validitas handout berbasis penemuan 

terbimbing diperoleh melalui hasil validasi 

oleh ahli. Cartono et al (2015:86) menyatakan 

bahwa untuk dapat membuat alat ukur yang 

memenuhi validasi isi maupun validasi 

bentuk/susunan, dapat dilakukan evaluasi 

berdasarkan ‘penimbangan’ profesional oleh 

sekelompok pakar. Hasil penelaahan dan 

penilaian pakar selanjutnya dipergunakan 

sebagai dasar utama koreksi dan revisi 

instrumen sehingga dihasilkan model 

instrumen asessment autentik kegiatan lapang 

yang memiliki validitas logis. Selanjutnya, 

Marlina et al (2015:95) menyatakan bahwa 

validasi yang dilakukan oleh ahli materi 

bertujuan untuk menguji isi/materi yang ada 

di dalam modul dari segi kedalaman dan 

keluasan serta kesesuaian materi yang 

disajikan. 

Hasil penelitian dapat dilihat pada 

Tabel 2 berikut.  
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Tabel 2.  Nilai Validasi Handout oleh Validator 
Aspek Validator Rata-rata Kategori 

1 2 3 

Kelayakan isi 91,67 79,17 100 90,28 sangat valid 

Kebahasaan 85 85 100 90 sangat valid 

Penyajian 83,33 83,33 100 88,89 sangat valid 

Kegrafikaan 90 80 95 88,83 sangat valid 

Rata-rata 89,38 sangat valid 

 

 Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat 

bahwa handout yang dikembangkan telah 

memenuhi syarat kevalidan sebuah produk. 

Untuk aspek kelayakan isi, nilai validasi 

handout adalah 90,28 (sangat valid). Untuk 

aspek  kebahasaan, nilai validasi handout 

adalah 90 (sangat valid). Nilai validasi untuk 

syarat penyajian adalah 88,89 (sangat valid), 

dan nilai validasi untuk syarat penyajian 

adalah 88,83 (sangat valid).  

 Rata-rata nilai validasi handout pada 

aspek kelayakan isi adalah 90,28 (sangat 

valid). Hal ini menandakan bahwa handout 

yang dirancang telah sesuai dengan kurikulum 

perguruan tinggi 2013 berbasis KKNI. Selain 

itu, handout telah sesuai dengan capaian 

pembelajaran, bahan kajian, serta kebenaran 

substansi materi pembelajaran.  Dirjen 

Belmawa Kemenristekdikti (2016:2) 

menyatakan bahwa secara garis besar 

kurikulum sebagai sebuah rancangan terdiri 

dari empat unsur, yakni capaian 

pembelajaran, bahan kajian yang harus 

dikuasai, strategi pembelajaran untuk 

mencapai, dan sistem penilaian 

ketercapaiannya.  

Proses pembelajaran dengan 

menggunakan handout berbasis penemuan 

terbimbing dapat mengarahkan mahasiswa 

untuk belajar mandiri. Selain menggunakan 

handout sebagai salah satu sumber informasi, 

dosen juga masih terlibat dalam memberikan 

pengarahan agar tidak terjadi miskonsepsi. 

Hal ini sejalan dengan penjelasan Estuningsih 

et al (2013:27) bahwa dalam pembelajaran 

menggunakan metode penemuan terbimbing, 

diperlukan informasi tambahan dan 

penjelasan dosen agar peserta didik tidak 

salah konsep. Nurcholis (2013:42) 

menyatakan bahwa dalam pembelajaran 

menggunakan penemuan terbimbing, siswa 

tidak lepas dari bantuan dan bimbingan dari 

guru agar pembelajaran lebih terarah.        

 Rata-rata nilai validasi handout pada 

aspek kebahasaan adalah 90 (sangat valid). 

Handout telah memenuhi kriteria valid karena 

telah sesuai dengan kaedah Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI) yang baik dan benar, 

penggunaan kalimat yang efektif serta 

informasi yang diberikan jelas. Afza 

(2016:139) menjelaskan bahwa bahasa yang 

baik dan jelas adalah bahasa yang sesuai 

dengan keperluan komunikasi dalam bahasa 

pembelajaran. Bahasa yang benar adalah 

bahasa yang sesuai dengan kaidah 

kebahasaan. Penggunaan bahasa yang baik, 

jelas dan benar akan mendorong kemampuan 

berbahasa yang baik di kalangan siswa baik 

secara lisan maupun tulisan. 

Penggunaan bahasa yang tepat dan 

kalimat yang efektif dapat mempermudah 

mahasiswa dalam memahami sumber belajar. 
Hidayati (2016:76) menjelaskan bahwa 

kalimat efektif merupakan kalimat yang jelas, 

padat, dan lugas sehingga dapat dipahami 

siswa dengan mudah. Selain itu, kalimat 

efektif adalah kalimat yang tidak ambigu dan 

tidak mengaburkan makna. Ningtyas dan 

Yunianta (2014:49) mengemukakan bahwa 

kalimat yang kurang efektif akan membuat 

siswa bingung dalam memahami alur cerita di 

dalam handout.  

Rata-rata nilai validasi handout pada 

aspek penyajian adalah 88,89 (sangat valid). 

Hal ini menandakan bahwa handout yang 

dikembangkan telah memuat materi yang 

tepat dan sesuai dengan metode penemuan 

terbimbing. Dengan mengkonversi metode 

penemuan terbimbing ke dalam handout yang 

dikembangkan, maka mahasiswa dapat 

menggali dan menemukan informasi sendiri 

serta dapat memecahkan masalah melalui 

sumber belajar yang disajikan. Efendi 

(2012:1) menjelaskan bahwa dengan 

menggunakan metode penemuan terbimbing, 

kemampuan representasi dan pemecahan 



JPPIPA: 4(2), Juli 2018 

54 
 

masalah siswa lebih baik dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional.  

Selain kemampuan pemecahan 

masalah, metode penemuan terbimbing juga 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Akani (2017:6226) menyakatan bahwa 

metode penemuan terbimbing lebih efektif 

daripada metode konvensional dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Selain 

itu, Juweni et al (2016:177) menjelaskan 

bahwa penerapan metode penemuan 

terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hasil penelitian Purwatiningsi 

(2013:61) juga menjelaskan bahwa metode 

penemuan terbimbing dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi luas 

permukaan dan volume balok.  

Proses pembelajaran yang bermakna 

akan membuat retensi konsep mahasiswa 

menjadi lebih kuat. Achera et al (2015:339) 

menyatakan bahwa siswa belajar lebih baik 

ketika mereka dipimpin melalui kegiatan yang 

memungkinkan mereka menemukan konsep 

untuk diri mereka sendiri daripada presentasi 

konsep oleh instruktur.  

Handout sebagai salah satu bahan ajar 

penting bagi mahasiswa untuk membekali diri 

sebelum perkuliahan. Hal ini dijelaskan oleh 

Wulandari et al (2016:883-884) bahwa  

handout memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan pemahaman konsep sebelum 

mahasiswa belajar di dalam kelas, sehingga 

mahasiswa datang di kelas dengan berbekal 

pengetahuan yang telah dipelajari melalui 

handout. Pengembangan bahan ajar yang 

sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan 

materi yang dipelajari adalah usaha terbaik 

untuk meningkatkan pemahaman konsep.  

Rata-rata nilai validasi handout pada 

aspek kegrafikaan adalah 88,83 (sangat valid). 

Hal ini disebabkan karena handout memiliki 

tampilan yang menarik, seperti cover, 

penggunaan dan jenis huruf, kesesuaian 

layout atau tata letak, serta kesesuaian warna. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Purwati 

(2015:94) bahwa penempatan gambar dan 

pemilihan warna yang harmonis  ikut 

mempengaruhi kelayakan kegrafikaan pada 

bahan ajar yang telah dikembangkan.  

Pemilihan warna pada pembuatan 

handout berperan penting bagi pengguna. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Zein et al (2013) 

bahwa pada dasarnya, pemilihan warna sangat 

berpengaruh terhadap kondisi psikologis 

seseorang sehingga mempengaruhi 

keseimbangan tubuh, emosi dan pikirannya. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

handout berbasis penemuan terbimbing pada 

perkuliahan Evaluasi Proses dan Hasil Belajar 

Biologi telah dinyatakan valid oleh validator. 
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